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LAMPIRAN PERMOHONAN PENELITIAN TUGAS AKHIR 
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LAMPIRAN SURAT PERMOHONAN PENGUJIAN KUAT TEKAN 
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LAMPIRAN 1 

ANALISA SARINGAN AGREGAT HALUS 
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No dokumentasi Keterangan 

1 
 

 

 

 

 

Gambar ini menunjukkan proses 

penimbangan material menggunakan 

timbangan digital sebagai tahap 

persiapan bahan sebelum proses 

pembuatan paving block dilakukan. 
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Gambar ini menunjukkan proses 

penyaringan material menggunakan 

ayakan untuk memperoleh ukuran 

butiran bahan yang sesuai sebagai 

penyusun campuran paving block. 
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Gambar ini menunjukkan Proses 

penyortiran komponen dilakukan 

secara teliti sebagai bagian dari 

pengendalian kualitas. 
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Gambar ini menunjukkan Proses 

memasukan agregat halus kedalam 

saringan. 
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Gambar ini menunjukkan Proses 

penyortiran komponen sesuai dengan 

saringan berapa yang tertahan. 
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Gambar ini menunjukkan Proses 

penimbangan agregat halus yang akan 

digunakan dalam pengujian pada 

analisis seringan. 
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LAMPIRAN 2 

PENGUJIAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AIR AGREGAT 

HALUS 
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No dokumentasi keterangan 
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Gambar ini menunjukkan Proses 

pengeringan sampel dilakukan untuk 

mempersiapkan pengujian lebih 

lanjut. 
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Gambar ini menujukan Sampel yang 

telah diayak kemudian ditimbang 

menggunakan timbangan digital 

untuk memperoleh berat yang akurat 

sebelum dilakukan pengujian lebih 

lanjut. 
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Gambar ini menujukan proses 

perendaman benda uji selama 24 jam 

sebelum dimasukan kedalam oven 

selama 24 jam 
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Gambar ini menujukan proses Sampel 

dimasukkan ke dalam oven 

laboratorium selama 24 jam untuk 

proses pengeringan sebelum 

dilakukan pengujian lebih lanjut. 
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Gambar ini menujukan proses 

penambahan air pada piknometer yang 

berisi agregat halus. 
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Gambar ini menujukan proses 

penimbang berat piknometer dengan 

bennda uji yang berisi air sampai batas 

baca. 
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LAMPIRAN 3 

PENGUJIAN BAHAN DALAM AGREGAT YANG LOLOS 

SARINGAN NO. 200 
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No Dokumentasi Keterangan 
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Gambar ini menujukan Proses agregat 

halus dilakukan dengan menggunakan 

saringan No. 200 untuk memisahkan 

material yang lolos saringan dari 

agregat halus sebelum dilakukan 

pengujian lebih lanjut. 
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Gambar tersebut menunjukkan proses 

pencucian agregat halus pada saringan 

No. 200 menggunakan air untuk 

memisahkan material halus yang lolos 

saringan dari agregat yang tertahan. 
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Gambar tersebut menunjukkan proses 

pencucian agregat halus menggunakan 

air dan saringan No. 200 untuk 

memisahkan material halus yang lolos 

saringan dari agregat yang tertahan. 
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LAMPIRAN 4 

PENGUJIAN KADAR AIR TOTAL AGREGAT HALUS 
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No Dokumentasi Keterangan 
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Gambar tersebut menunjukkan proses 

penimbangan sampel agregat halus 

menggunakan timbangan digital untuk 

memperoleh berat sampel sebelum 

dilakukan pengujian lebih lanjut. 
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Gambar tersebut menunjukkan proses 

penimbangan sampel agregat halus dalam 

kondisi kering udara (ASH) 

menggunakan timbangan digital untuk 

menentukan berat sampel sebelum 

pengujian kadar air 
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Gambar tersebut menunjukkan proses 

pengeringan sampel agregat halus dalam 

oven pada suhu sekitar 105°C selama 24 

jam untuk memperoleh berat kering 

sampel. 
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LAMPIRAN 5 

PENGUJIAN BOBOT ISI DAN RONGGA UDARA DALAM UDARA 

AGREGAT HALUS 
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No Dokumentasi Keterangan 
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Gambar tersebut menunjukkan sempel 

yang akan digunakan dalam pengujian 

bobot isi. 
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Gambar tersebut menunjukkan proses 

penimbangan agregat halus dalam 

kondisi ASH (kering udara) 

menggunakan timbangan digital untuk 

menentukan berat sampel sebelum 

pengujian. 
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Gambar tersebut menunjukkan proses 

meratakan agregat halus dalam wadah 

pada kondisi ASH (kering udara) 

sebelum dilakukan penimbangan dan 

pengujian lebih lanjut. 
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Gambar tersebut menunjukkan proses 

pengambilan agregat halus pada wadah 

pengujian dalam kondisi ASH (kering 

udara) lalu dimasukan ke dalam riffle 

sampler. 
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Gambar tersebut menunjukkan benda 

uji yang dimasukan kedalam riffle 

sampler. 
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Gambar tersebut menunjukkan proses 

pengisian agregat halus ke dalam 

wadah, kemudian ditusuk-tusuk 

sebanyak 25 kali secara merata untuk 

memadatkan agregat sebagai tahap 

pengujian berat isi agregat. 



99 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

BAHAN YANG DIGUNAKAN DALAM PEMBUATAN PAVING 

BLOCK 
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Semen Garuda yabg digunakan pada 

campuran paving block. 

Pasir yang digunakan sebagai bahan 

campuran pembuatan paving. 

 

 

 

 

Cacahan Tempurung Kelapa sebagai 

bahan tambahan dalam pembuatan 
paving block. 

Air sebagai bahan campuran pembuatan 

paving block. 
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LAMPIRAN 7 

SUMBER TEMPURUNG KELAPA DAN PEMBERSIHAN 

TEMPURUNG KELAPA 
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Tempat pembelian tempurung kelapa 

yang digunakan sebagai bahan 

tambahan paving block. 

Tempurung kelapa dibersihkan dari sisa 

sabut yang masih ada. 

 

 

 

 

Setelah tempurung kelapa bersih lalu 

dicacah menjadi kecil-kecil. 

Tempurung kelapa setalah di cacah 

kecil-kecil. 
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LAMPIRAN 7 

PENIMBAHAN BAHAN PEMBUATAN PAVING BLOCK 
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menimbang pasir mengunakan timbang 

digital. 

menimbang semen menggunakan 

timbangan digital. 

 

 

 

 

menimbang air menggunakan timbangan 

digital. 

menimbang cacahan tempurung kelapa 

menggunakan timbangan digital. 
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LAMPIRAN 8 

PROSES PEMBUATAN PAVING BLOCK 



106 

 

 

No Dokumentasi Keterangan 
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Gambar tersebut menunjukkan 

proses pencampuran bahan-bahan 

paving block secara merata 

menggunakan alat pengaduk hingga 

seluruh bahan tercampur dengan 

baik. 
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Gambar tersebut menunjukkan 

proses pengadukan dan perataan 

campuran paving block 

menggunakan alat pengaduk hingga 

campuran tercampur secara merata 

dan siap dicetak. 
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Gambar tersebut menunjukkan 

proses pencetakan sebelum adonan 

dimasukan tabur kan dulu campuran 

pasir dan semen lalu campuran 

paving block dimasukan dalam 

cetakan dengan cara diratakan dan 

dipadatkan secara manual agar 

bentuk dan permukaannya merata. 
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Gambar tersebut menunjukkan 

proses pemasukan adonan campuran 

kedalam cetakan sebelum dilakukan 

pemadatan dan perataan campuran 

paving block di dalam cetakan 

menggunakan alat perata sebelum 

cetakan dilepas. 
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Gambar tersebut menunjukkan 

proses pemadatan campuran paving 

block di dalam cetakan menggunakan 

papan penekan agar campuran 

menjadi padat, merata, dan 

membentuk paving block dengan 

baik. 
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Gambar tersebut menunjukkan 

proses pelepasan paving block dari 

cetakan setelah campuran dipadatkan 

dan dibentuk, dengan hati-hati agar 

paving block tetap utuh dan rapi. 
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Gambar tersebut menunjukkan 

paving block yang telah selesai 

dicetak dan dikeluarkan dari cetakan, 

kemudian diletakkan di atas 

permukaan datar untuk proses 

pengeringan. 
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Gambar tersebut menunjukkan 

proses pemotongan paving block 

menggunakan mesin gerinda untuk 

menyiapkan benda uji sebelum 

dilakukan pengujian kuat tekan. 
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Gambar tersebut menunjukkan 

penyiapan benda uji paving block 

yang telah dipotong sesuai ukuran 

untuk dilakukan pengujian kuat 

tekan. 
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LAMPIRAN 9 

PENGUJIAN KUAT TEKAN UMUR 7 HARI 
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No Dokumentasi Keterangan 
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Gambar ini menunjukkan proses 

persiapan uji kuat tekan umur 7 

hari pelaksanaan pengujian di 

laboratorium. 
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Gambar ini menunjukkan proses 

peletakan benda uji umur 7 hari 

didalam alat uji sebelum dilakukan 

pengujian kuat tekan. 
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Gambar ini menunjukkan proses 

pengujian kuat tekan yang dimulai 

dari 0 mpa menggunakan mesin uji 

tekan di laboratorium. 
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Gambar ini menunjukkan bahwa 

nilai kuat tekan pada sampel 1 

dengan variasi 0% sebesar [14] 

MPa. Nilai tersebut digunakan 

sebagai acuan untuk 

membandingkan hasil kuat tekan 

pada variasi lainnya. 
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Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan pada sampel 2 

dengan variasi 0%, dengan nilai kuat 

tekan sebesar [9] MPa. Nilai tersebut 

mengalami penurunan dibandingkan 

dengan sampel 1 yang memiliki kuat 

tekan sebesar [14] MPa. 
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Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan pada sampel 3 

dengan variasi 0%, dengan nilai kuat 

tekan sebesar [8] MPa. Nilai tersebut 

menunjukkan penurunan 

dibandingkan dengan sampel 

sebelumnya. 
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Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan pada sampel 1 

dengan variasi 5%, dengan nilai kuat 

tekan sebesar [9] MPa. 
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Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan pada sampel 2 

dengan variasi 5%, dengan nilai kuat 

tekan sebesar [9] MPa. Nilai ini 

mengalami penurunan dibandingkan 

dengan sampel 1. 
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Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan pada sampel 3 

dengan variasi 5%, dengan nilai kuat 

tekan sebesar [8] MPa. Hasil ini 

menunjukkan penurunan 

dibandingkan dengan sampel 

sebelumnya. 
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Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan pada sampel 1 

dengan variasi 10%, dengan nilai 

kuat tekan sebesar [7] MPa. 
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Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan pada sampel 2 

dengan variasi 10%, dengan nilai 

kuat tekan sebesar [7] MPa. Nilai ini 

mengalami penurunan dibandingkan 

dengan sampel 1. 
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Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan pada sampel 3 

dengan variasi 10%, dengan nilai 

kuat tekan sebesar [7] MPa. Hasil ini 

menunjukkan penurunan 

dibandingkan dengan sampel 

sebelumnya. 
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Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan pada sampel 1 

dengan variasi 15%, dengan nilai 

kuat tekan sebesar [6] MPa. 

14 
 

 

 

 

Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan pada sampel 2 

dengan variasi 15%, dengan nilai 

kuat tekan sebesar [6] MPa. Nilai ini 

mengalami penurunan 

dibandingkan dengan sampel 1. 

15 
 

 

 

 

Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan pada sampel 3 

dengan variasi 15%, dengan nilai 

kuat tekan sebesar [5] MPa. Hasil 

ini menunjukkan penurunan 

dibandingkan dengan sampel 

sebelumnya. 
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LAMPIRAN 10 

PENGUJIAN KUAT TEKAN UMUR 10 HARI 
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No Dokumentasi Keterangan 
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Gambar ini menunjukkan proses 

persiapan pengujian kuat tekan umur 

14 hari pelaksanaan pengujian di 

laboratorium. 
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Gambar ini menunjukkan proses 

persiapan dimana benda uji 

dimasukan kedalam mesin uji kuat 

tekan umur 14 hari pelaksanaan 

pengujian di laboratorium. 
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Gambar ini menunjukkan proses 

persiapan kuat tekan mulai dari 0 mpa 

pelaksanaan pengujian di 

laboratorium. 
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Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan pada sampel 1 

dengan variasi 0% pada umur 14 

hari, dengan nilai kuat tekan sebesar 

[18] MPa. 
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Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan pada sampel 2 

dengan variasi 0% pada umur 14 

hari, dengan nilai sebesar [15] MPa. 

Nilai ini mengalami penurunan 

dibandingkan sampel 1 
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Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan pada sampel 3 

dengan variasi 0% pada umur 14 

hari, dengan nilai sebesar [9] MPa. 

Hasil ini menunjukkan penurunan 

dibandingkan sampel sebelumnya. 
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Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan pada sampel 

1 dengan variasi 5% pada umur 14 

hari, dengan nilai kuat tekan 

sebesar [8] MPa. 
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Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan pada sampel 

2 dengan variasi 5% pada umur 14 

hari, dengan nilai sebesar [7] 

MPa. Nilai ini mengalami 

penurunan dibandingkan sampel 

1. 
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Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan pada sampel 

3 dengan variasi 5% pada umur 14 

hari, dengan nilai sebesar [7] 

MPa. Hasil ini menunjukkan 

penurunan dibandingkan sampel 

sebelumnya. 
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Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan pada sampel 

1 dengan variasi 10% pada umur 

14 hari, dengan nilai kuat tekan 

sebesar [7] MPa. 
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Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan pada sampel 

2 dengan variasi 10% pada umur 

14 hari, dengan nilai sebesar [7] 

MPa. Nilai ini mengalami 

penurunan dibandingkan sampel 

1. 
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Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan pada sampel 

3 dengan variasi 10% pada umur 

14 hari, dengan nilai sebesar [7] 

MPa. Hasil ini menunjukkan 

penurunan dibandingkan sampel 

sebelumnya. 
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Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan pada 

sampel 1 dengan variasi 15% 

pada umur 14 hari, dengan nilai 

kuat tekan sebesar [6] MPa. 

14 
 

 

 

 

 

Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan pada 

sampel 2 dengan variasi 15% 

pada umur 14 hari, dengan nilai 

sebesar [6] MPa. Nilai ini 

mengalami penurunan 

dibandingkan sampel 1. 
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Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan pada 

sampel 3 dengan variasi 15% 

pada umur 14 hari, dengan nilai 

sebesar [4] MPa. Hasil ini 

menunjukkan penurunan 

dibandingkan sampel 

sebelumnya. 
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LAMPIRAN 11 

PAVING BLOCK KOMERSIAL 
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No Dokumentasi Keterangan 
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Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan paving block 

komersial 0% pada umur 7 hari, 

dengan nilai kuat tekan sebesar [14] 

MPa. 
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Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan paving block 

komersial 0% pada umur 7 hari, 

dengan nilai sebesar [13] MPa. Nilai 

ini menunjukkan penurunan 

dibandingkan sampel 1. 
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Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan paving block 

komersial 0% pada umur 7 hari, 

dengan nilai sebesar [13] MPa. Hasil 

ini menunjukkan penurunan 

dibandingkan sampel sebelumnya. 
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Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan paving block 

komersial 0% pada umur 14 hari, 

dengan nilai kuat tekan sebesar [17] 

MPa. 
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Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan paving block 

komersial 0% pada umur 14 hari, 

dengan nilai sebesar [16] MPa. Nilai 

ini menunjukkan penurunan 

dibandingkan sampel 1. 
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Gambar ini menunjukkan hasil 

pengujian kuat tekan paving block 

komersial 0% pada umur 14 hari, 

dengan nilai sebesar [15] MPa. Hasil 

ini menunjukkan penurunan 

dibandingkan sampel sebelumnya. 
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LAMPIRAN 12 

PERHITUNGAN KEBUTUHAN BAHAN DALAM 1 PAVING 

BLOCK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1. Perhitungan Luas Cetakan Paving Block Segi Enam 



98 

 

 

Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti, 2026. 
 

Uraian Perhitungan Hasil 

Rumus L = 
3√3 

𝑎2 

2 

- 

Substitusi L = 3×1,732 × (11,5)2 
2 

- 

Luas Cetakan 𝐿 = 343,58 343,58 𝑐𝑚3 

 

2. Perhitungan Volume Satu Buah Paving Block 
 

Uraian Perhitungan Hasil 

Rumus V=L×T - 

Substitusi V = 343,49 × 6 - 

Volume Paving Block V = 2.060,94 𝑣 = 2.061,48 𝑐𝑚3 

Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti, 2026. 

 

3. Perhitungan Kebutuhan Semen 

 

Uraian Perhitungan Hasil 

Rumus 𝑘 =1 × 𝑣 
𝑠  5 

- 

Substitusi 𝑘 = 
1 

× 2.061,48 
𝑠 5 

- 

Kebutuhan Semen Disesuaikan dengan konversi berat 412,296 gram 

Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti, 2026. 
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4. Perhitungan Kebutuhan Pasir 

 

Uraian Perhitungan Hasil 

Rumus 𝑘  = 4 × 𝑣 
𝑝 5 

- 

Substitusi 4 
𝑘𝑝 =  

5 
× 2.061,48 

- 

Kebutuhan Pasir Sesuai hasil perhitungan 1.649,18 gram 

Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti, 2026. 

5. Perhitungan Kebutuhan Cacahan Tempurung Kelapa 

 

Variasi Rumus Perhitungan Hasil 

V1 (0%) 𝑘𝑡 = 0% × 𝑘𝑝 0 × 1.649,18 1.649,18gram 

V2 (5%) 𝑘𝑡 = 5% × 𝑘𝑝 0,05 × 1.649,18 82,46 gram 

V3 (10%) 𝑘𝑡 = 10% × 𝑘𝑝 0,10 × 1.649,18 164,92gram 

V4 (15%) 𝑘𝑡 = 15% × 𝑘𝑝 0,15 × 1.649,18 247,38gram 

Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti, 2026. 
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6. Perhitungan Kebutuhan Pasir Setelah Penggantian 

 

Variasi Rumus Perhitungan Hasil 

V1 𝑘𝑝𝑠 = 𝑘𝑝 − 𝑘𝑡 1.649,18 − 1.649,18 0 gram 

V2 𝑘𝑝𝑠 = 𝑘𝑝 − 𝑘𝑡 1.649,18 − 82,46 1.566,72 gram 

V3 𝑘𝑝𝑠 = 𝑘𝑝 − 𝑘𝑡 1.649,18 − 164,92 1.484,26 gram 

V4 𝑘𝑝𝑠 = 𝑘𝑝 − 𝑘𝑡 1.649,18 − 247,38 1.401,8 gram 

Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti, 2026. 

 

7. Perhitungan Kebutuhan Air 

 

Uraian Perhitungan Hasil 

Rumus 𝑊 = 𝐹𝐴𝑆 × 𝑆 - 

Substitusi 𝑊 = 𝐹𝐴𝑆 × 412,296 - 

Kebutuhan Air Sesuai nilai FAS 185,53ml 

Sumber: Hasil Perhitungan Peneliti, 2026. 


